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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi larutan oksalat optimal pada pengendapan Cu2+ dan Ag+ dalam limbah cair industri perak “MD silver” di  Kotagede Yogyakarta. Metode pengendapan menggunakan pereaksi larutan asam oksalat. Penelitian ini mempelajari pengaruh konsentrasi asam oksalat terhadap penurunan kadar tembaga dan perak dalam limbah cair terhadap konsentrasi endapannya. 
Limbah cair industri perak mengandung 8,6501 ppm Cu2+ dan 0,70396 ppm Ag+. Limbah ditambahkan 1; 1,5; 2; 2,5; dan 3mL larutan C2O42- dengan konsentrasi 0,1 M, kemudian diaduk selama 15 menit. Setelah itu hasil didiamkan selama 60 menit  untuk mengendapkan endapan yang terbentuk. Setelah terjadi endapan, kemudian filtrat diambil dan dianalisis kadar ion tembaga dan peraknya menggunakan spektrofotometer serapan atom. Selanjutnya akan diperoleh data absorbansi larutan Cu2+ dan Ag+ dalam filtrat. Konsentrasi Cu2+ dan Ag+ dalam filtrat yang terkecil menyatakan pengendapan Cu2+ dan Ag+ dengan oksalat maksimal.  Konsentrasi oksalat optimal jika konsentrasi Cu2+ dan Ag+ yang terdapat dalam filtrat terkecil.
Hasil optimal yang dicapai terjadi dengan penambahan 3 mL C2O42- 0,1 M untuk sampel limbah cair sebanyak 50 mL dengan penurunan kadar tembaga adalah 53,144 %. Penurunan kadar perak terbesar adalah 15,367 % pada penambahan 1 mL C2O42- 0,1 M. 
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